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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi  pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ) pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan terhadap hasil belajar dan motivasi belajar siswa di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain   rancangan  penelitian yang  digunakan   adalah   pretest-postest  Control Group Design. Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah 30 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII1 dan VIII2 yang masing-masing berjumlah 15 orang. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan angket motivasi yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik uji t (independent sample t-test) dan persentase. Hasil analisis data hasil belajar siswa diperoleh nilai thitung > ttabel  (thitung  = 2,573 > ttabel = 1,701), sehingga Ha diterima. Berdasarkan  hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi  pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ) pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan terhadap hasil belajar siswa di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis angket motivasi siswa diperoleh 64% siswa sangat setuju, 27,33% siswa setuju, 8% siswa kurang setuju, dan 0,67% siswa sangat tidak setuju terhadap strategi pembelajaran Start with a Question (LSQ) dalam proses pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya respon positif siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran Start with a Question (LSQ)  pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan  di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya yang mengakibatkan peningkatan motivasi belajar siswa.
Kata Kunci:  Learning Start with A Question (LSQ), Hasil Belajar, Motivasi Belajar 

Abstract: This study aims to determine the effect of Learning Start Learning with a Question (LSQ) Learning Strategy on Growth and Development Material in Plants on Learning Outcomes and Student Motivation in SMP Negeri 3 Beutong, Nagan Raya Regency. This study used an experimental method with the design of the research design used was the pretest-posttest Control Group Design. As for the population of this study were all students of class VIII of SMP Negeri 3 Beutong, Nagan Raya Regency, totaling 30 people. The sample in this study were students of class VIII.1, amounting to 15 people and students of class VIII.2, amounting to 15 people. Learning outcomes data obtained by providing a preliminary test (pretest) and final test (postest). Data were analyzed using t test statistics (Independent Sample t.test). From the analysis of student learning outcomes data, the value of t count is greater than t table (t count = 2.573 ≥ t table = 1.701). Based on the results of the data analysis, it can be concluded that there is an influence of the implementation of Learning Start with a Question (LSQ) on the growth and development material in plants on learning outcomes and student learning motivation at SMP Negeri 3 Beutong, Nagan Raya Regency. From the recapitulation of the questionnaire it can be seen that 64% of students strongly agree, 27.33% of students agree, 8% of students disagree, and 0.66% of students strongly disagree with the Learning Start With a Question (LSQ) learning strategy in the learning process of growth material and growth in plants in SMP Negeri 3 Beutong, Nagan Raya Regency. Thus it can be concluded that there is a positive response of students to the use of learning strategies Learning Start With a Question (LSQ) in learning biology material growth and development in plants in SMP Negeri 3 Beutong Nagan Raya Regency that can increase student motivation.
Keywords: Learning Strart with A Question, Learning Outcomes, Motivation to Learn,
A.  PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau  untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. Pendidikan adalah proses perkembangan kecakapan individu dalam sikap dan perilaku bermasyarakat. Proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleh suatu lingkungan yang terorganisir, seperti rumah atau sekolah, sehingga dapat mencapai perkembangan diri dan kecakapan sosial (Sudjana, 2009).
Pembelajaran biologi  memiliki  fungsi yang fundamental  dalam  hal menimbulkan   serta   mengembangkan   kemampuan  berpikir  kritis,  kreatif  dan inovatif. Agar tujuan tersebut dapat tercapai,  maka biologi perlu diajarkan dengan cara yang tepat dan dapat melibatkan siswa secara aktif, yaitu melalui proses dan sikap  ilmiah. Mutu  pembelajaran biologi perlu ditingkatkan secara berkelanjutan untuk dapat  mengimbangi  perkembangan  teknologi. Untuk meningkatkan  mutu pembelajaran  tersebut,  tentu  banyak   tanggapan   yang dihadapi.  Sementara  ini masih  banyak  orang  beranggapan   bahwa  matematika  dan  biologi  merupakan pelajaran yang sulit,  serta kurang  menarik  minat baik dikalangan siswa  maupun guru.

Tujuan utama pembelajaran biologi  adalah agar siswa memahami konsep-konsep   biologi  secara  sederhana  maupun  menggunakan   metode   ilmiah, bersikap ilmiah untuk  memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan lebih menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam (Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Proses  pembelajaran  yang  sementara  ini  dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan   kita   masih   banyak   yang    mengandalkan   cara-cara   lama  dalam penyampaian materinya. Di masa sekarang banyak orang mengukur keberhasilan suatu pendidikan hanya dilihat dari segi hasil.

Pembelajaran  yang baik adalah bersifat  menyeluruh dalam pelaksanaannya dan mencakup  berbagai  aspek, baik  aspek  kognitif,  afektif,  maupun psikomotorik, sehingga  dalam  hal pengukuran tingkat  keberhasilannya selain dilihat  dari segi kuantitas juga dari segi kualitas yang telah dilakukan di sekolah-sekolah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran biologi adalah guru lebih  banyak  berceramah, sehingga siswa menjadi cepat bosan dan menyebabkan hasil belajar biologi siswa rendah. Guru belum menghayati hakekat biologi karena pelajaran di sekolah baru menekankan produk saja. Hasil observasi awal pada penelitian ini di SMPN 3 Beutong umumnya para guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penyebabnya karena kurangnya pengetahuan dan wawasan guru mengenai berbagai macam metode dan model pembelajaran. Sehingga menyebabkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa kelas VIII pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 adalah 60,75 dimana nilai tersebut masih kurang dari nilai KKM yang ditetapkan sebesar 65.
Salah satu strategi yang diasumsikan dapat menyelesaikan permasalahan di atas adalah strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). Strategi  pembelajaran Learning Start with A Question (LSQ) juga belum pernah diterapkan oleh guru pada pembelajaran biologi khususnya pada materi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan di SMPN 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. Menurut penulis penerapan strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) juga layak diterapkan pada materi tersebut, karena penulis melihat setelah materi tersebut diberikan secara teoritis oleh seorang guru, guru dapat mempraktekannya sesuai dengan konteks atau sesuai dengan kegiatan sehari-hari dan kenyataan siswa. Dengan menerapkan Strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) proses belajar mengajar akan lebih bervariasi dan menyenangkan, sehingga minat belajar siswa akan lebih tinggi (De Porter, Bobbi, dan Mike, 2000).
Strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) merupakan salah satu cara yang merangsang siswa untuk bertanya tanpa adanya penjelasan materi dari guru terlebih dahulu. Strategi ini mendorong siswa untuk aktif dalam bertanya sehingga akan terjadi interaksi di dalam kelas baik guru dengan siswa maupun antar siswa dan juga dengan adanya pertanyaan dapat diketahui kebutuhan dari siswa. Dalam proses belajar mengajar  memerlukan srategi pembelajaran yang sesuai dengan  tingkat  perkembangan  siswa.  Dengan  demikian pemilihan strategi ataupun metode yang tepat   dan   efektif   sangat   diperlukan.  Sebagaimana   pendapat  sudjana  bahwa  peranan  strategi  mengajar  sebagai  alat  untuk  menciptakan proses belajar dan mengajar (Sudjana, 2005).

Strategi pembelajaran Learning Start with A Question (LSQ) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang akan mengajak siswa belajar dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga siswa akan lebih bebas dalam menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. Dengan strategi pembelajaran ini diharapkan dapat tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan belajar siswa. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing (De Porter, Bobbi, dan Mike, 2000).

Dengan penerapan strategi pembelajaran Learning Start with A Question (LSQ) diharapkan pembelajaran akan menyenangkan bagi siswa dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi dalam pendidikan, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain itu juga dapat memperbaiki penerapan kurikulum saat ini dan meningkatkan pemahaman serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. Seperti yang telah dibahas di atas, pada saat pembelajaran biologi disebutkan bahwa fungsi metode mengajar dalam keseluruhan sistem pembelajaran adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Learning Start with a Question (LSQ) adalah suatu strategi pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya, maka siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya, yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-sama. Untuk melihat apakah siswa telah mempelajari materi tersebut, maka guru melakukan pretest. Selain itu, guru memberi tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman serta membuat daftar pertanyaan, sehingga dapat terlihat berapa persen siswa yang belajar dan yang tidak belajar (De Porter, Bobbi, dan Mike, 2000). 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui pengaruh Penerapan Strategi  Pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) pada Materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan Terhadap Hasil Belajar dan Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya
B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain   rancangan  penelitian yang  digunakan   adalah   pretest-postest  Control Group Design,  yaitu  kelompok  eksperimen (experiment group) kelas VIII.1 yang berjumlah 15 orang dan kelompok kontrol (control group) kelas VIII.2 yang berjumlah 15 orang, sebelum dilakukan perlakuan, di observasi terlebih dahulu untuk menjamin bahwa kedua kelompok tersebut sebelumnya mendapatkan perlakuan sama dan jika berbeda itu dapat dikendalikan (Kountur, 2003).
Dalam  penelitian  ini yang akan dijadikan sasaran eksperimen adalah pada materi  Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan.  Sebelum  dilakukan  eksperimen  terhadap siswa  kelas  VIII.1  akan  dilakukan  pretest (test awal)  pada mata pelajaran  biologi materi   Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan,  baik  itu   terhadap  kelompok   eksperimen (experiment group) kelas VIII.1  maupun  terhadap  kelompok    kontrol (control group) kelas VIII.2.  Setelah  dilakukan pretest kemudian kelas  VIII.1  diberikan  perlakuan  (treatment) yaitu dengan menerapkan strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ), sementara   itu   kelas VIII.2  tidak  diperlakukan  sama   seperti  kelompok eksperimen  atau  mengikuti  standar metode pembelajaran yang berlaku di dalam sekolah tersebut yaitu metode konvensional. Setelah diberikan perlakuan (treatment) terhadap kelompok eksperimen (experiment group)   kemudian   dilakukan  postest (test akhir) terhadap mata pelajaran biologi yang telah  disampaikan  pada periode  pelaksanaan  eksperimen. Adapun skemanya adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1  Kelompok Perlakuan Tahun 2019
	Kelas
	Pretest
	Perlakuan
	Postest

	Eksperimen (VIII.1)

Kontrol (VIII.2)
	0

0
	LSQ
Konvensional
	x

x


Populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian” (Arikunto, 2006). Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah 30 orang. Arikunto menyatakan bahwa “ jika populasi lebih dari 100 maka dapat diambil persentase 10 % - 20 %  atau  25 % - 30 %, akan tetapi jika populasi kurang dari 100 maka diambil semua untuk dilibatkan sebagai sampel. 
Sampel dalam penelitan ini adalah kelas VIII.1 dan kelas VIII.2  yang  berjumlah siswa 30  orang. Adapun jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya yang dijadikan sampel penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2 Jumlah  Siswa  Yang Menjadi Sampel Penelitian Tahun 2019
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	VIII.1
	15

	2
	VIII.2
	15

	Jumlah
	30


Pada penelitian ini diambil dua kelas sebagai kelas sampel penelitian, yaitu siswa-siswa kelas VIII.1 yang disebut sebagai kelompok  eksperimen (experiment group) dan kelas VIII.2 yang disebut juga kelompok    kontrol (control group) SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah 30 siswa, dengan masing-masing kelas berjumlah 15 orang siswa.
Selanjutnya untuk dapat memperoleh data-data yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dibahas, maka penulis melaksanakan pengumpulan data melalui:
a. Library Research (Penelitian perpustakaan) yaitu pengumpulan dan penganalisaan bahan-bahan perpustakaan yang bersumber dari buku-buku dan literature lainya yang ada hubungannya dengan permasalahan yang sedang dibahas. Hal ini dimaksud sebagai data penghubung terhadap hasil penelitian lapangan yang akan diperoleh.

b. Field Research ( Penelitian lapangan ) yaitu pengumpulan data yang bersumber dari sampel ( responden ) yang telah ditetapkan sebagai sampel dari penelitian ini   melalui :

a. Wawancara, merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau autoritas atau seorang ahli yang berwenang dalam suatu masalah.

b. Observasi, merupakan suatu pengamatan langsung ke lokasi guna mencari atau mengumpulkan data-data yang di perlukan. Observasi langsung dilakukan pada guru dan melihat keadaan kelas, siswa, dan cara pembelajaran yang dilaksanakan.
c. Tes. Dalam proses belajar mengajar untuk melihat hasil belajar siswa, maka dalam penilaiannya harus menggunakan tes. Tes yang digunakan adalah:
1) Pretest (Penilaian Awal)

Menurut Daryanto pretest yaitu tes awal yang bentuknya dapat dengan mempelajari catatan kemajuan dari sekolah asal. Setelah peserta didik mengikuti program yang dikembangkan atau melalui tes awal untuk mengetahu tingkat penguasaan peserta didik tentang materi yang akan diberikan (Daryanto, 2001)
2) Postest (Penilaian Akhir)

Postest adalah bentuk tes yang menilai tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi yang telah disajikan, sehingga dapat dilihat ketuntasan suatu materi yang telah disajikan tersebut.
d. Angket

Angket adalah salah satu alat untuk mengumpulkan data secara tertulis yang terdiri dari sejumlah pertayaan beserta dengan kemungkinan jawaban untuk mengumpulkan informasi mengenai masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.  Responden diharapkan hanya menjawab semua pertanyaan yang diajukan dalam angket tersebut.
Teknik pengolahan data perlu dirubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Untuk itu setiap jawaban responden perlu diberi skor. Dalam hal ini Winarno surahman mengemukakan bahwa : “Model-model penyelesaian yang dapat digunakan bermacam-macam, namun pada umumnya didasarkan pada suatu konsep skala kontinyu dari skala negatif, netral dan positif, biasanya digambarkan dalam bentuk bilangan 1,2,3 dan 4 atau 0,1,2 dan 3” (Surachmad, 2006).
Uji hipotesis digunakan untuk melihat pengaruh strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan menggunakan rumus uji t ( t.test ) pada taraf signifikasi 5 % ( 0,05 ). 
Untuk menerima dan menolak hipotesis, menurut Mohd. Nazir digunakan pusat signifikan 0,05% dengan kriteria sebagai berikut:


Ho ditolak, Ha diterima jika thitung ≥ ttabel, df = n1+n2 – 2


Ho diterima, Ha ditolak jika thitung ≤ ttabel, df = n1+n2 – 2 (Sugiono, 2013)

Selanjutnya untuk melihat motivasi belajar siswa terhadap strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ).
C.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Hasil Penelitian Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan nilai Pretest dan Posttest antara kelas  VIII.1 (Kelas Eksperimen) dengan kelas VIII.2 (Kelas Kontrol) , maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata Pretest kedua kelas sampel tidak terpaut jauh, yaitu kelas VIII.1  nilai keselurahannya adalah 645 dengan nilai rata-rata 43 dan kelas VIII.2  nilai keselurahannya adalah 630 dengan nilai rata-rata 42.  Sedangkan untuk nilai rata-rata Postest sudah terpauh jauh, yaitu kelas VIII.1 72,66 dan kelas VIII.2  67,66. Untuk lebih jelasnya mengenai nilai rata-rata Pretest dan nilai Postest kedua kelas sampel dapat dilihat pada histogram berikut ini:










    
Gambar  3.1  Histogram  perbandingan  rata - rata  nilai  Pretest  dan  Postest kelas 

                      Eksperimen dan kelas Kontrol
Dari hasil pengolahan data test hasil belajar siswa diperoleh besar nilai thitung adalah 2,573, dengan kata lain dapat ditetapkan bahwa harga thitung antara kelas VIII.1 (LSQ) dan kelas VIII.2 (Konvensional) adalah sebesar 2,573. Dan harga ttabel pada level signifikan 0,05%  dengan df = 28 adalah  1,701. Bedasarkan hasil perhitungan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa perbandingan nilai test akhir siswa antara kedua kelas sampel terdapat perbedaan, yaitu sebesar 2,573, hal ini menunjuk kemampuan akhir siswa antara kedua kelas sampel berbeda.
B. Hasil Penelitian Angket Motivasi Siswa

Pemberian angket ini di lakukan setelah materi pembelajaran selesai yang bertujuan untuk melihat motivasi siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. 
Untuk mengetahui kesimpulan akhir dari jawaban angket siswa, maka penulis tampilkan hasil rekapitulasi jawaban angket tersebut sebagai berikut:
Tabel 3.19 Rekap Hasil Jawaban Angket Motivasi Siswa
	Item
	Soal
	Jumlah
	Persen

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	STS
	-
	-
	-
	-
	1
	-
	-
	-
	-
	-
	1
	0,66

	KS
	4
	2
	-
	2
	2
	-
	1
	-
	1
	-
	12
	8

	S
	4
	2
	8
	7
	4
	5
	2
	3
	4
	2
	41
	27,33

	SS
	7
	11
	7
	6
	8
	10
	12
	12
	10
	13
	96
	64

	Jumlah
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	15
	150
	100













  
Gambar  3.2  Histogram  Rekap Hasil Jawaban Angket Motivasi Siswa
Dari rekapitulasi angket tersebut dapat diketahui bahwa 64% siswa sangat setuju, 27,33% siswa setuju, 8% siswa kurang setuju, dan 0,66% siswa sangat tidak setuju terhadap strategi pembelajaran Start with a Question (LSQ) dalam proses pembelajaran materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. Dengan demikian dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa adanya motivasi positif siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran Start With a Question (LSQ)  pada pembelajaran biologi materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan  di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya.
Pembahasan 
Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai thitung = 2,573 dan nilai ttabel = 1,701 pada taraf signifikan 0,05 % dan dk = 28, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dengan metode pembelajaran konvensional pada materi  Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan  di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. Sehingga H0 ditolak  dan Ha diterima.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi  Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan  menggunakan strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) dan Konvensional di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya, hal ini ditunjukkan dengan jumlah nilai hasil Postest siswa kelas sampel yaitu kelas VIII.1 sebesar = 1120 dan kelas VIII.2 sebesar = 1015.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) adalah salah satu strategi pembelajaran yang sangat baik diterapkan dalam pembelajaran biologi, karena strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Disamping strategi pembelajaran, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya penataan siswa dalam kelas, penataan ruang, penggunaan alat-alat peraga dalam pembelajaran, penciptaan disiplin kelas, serta ditunjang dengan strategi pembelajaran dan fasilitas sekolah yang menunjang.

Memilih strategi pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa disamping menetapkan tujuan yang jelas berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan dan disertai dengan petunjuk yang jelas pula. Tujuan pembelajaran yang tidak jelas, materi yang terlalu mudah atau terlalu sulit, urutan materi yang tidak sistematis, alat pembelajaran tidak tersedianya, dan lain sebagainya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebenarnya hasil belajar merupakan realisasi pemekaran dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar dari seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, ketrampilan berpikir, maupun ketrampilan motorik.

Guru dituntut mampu menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai untuk menghidupkan suasana proses pembelajaran yang baik. Dengan kata lain, dalam memilih dan menggunakan strategi pembelajaran seorang guru harus dapat menciptakan suasana yang memungkinkan seseorang peserta didik memiliki semangat dan kenyamanan dalam proses belajar mengajar.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat diwujudkan dengan strategi pembelajaran yang mampu membuat siswa semangat untuk belajar dan tidak hanya berfokus pada strategi pembelajaran konvensional seperti ceramah atau tanya jawab, tetapi seorang guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa berpikir kritis dan mandiri, memiliki pengalaman bekerja kooperatif, berkembang kepribadiannya, dan berwawasan pengetahuan luas diberbagai bidang kehidupan. terpenting adalah dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

D.  KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai hasil belajar siswa kelas VIII.1  dan kelas VIII.2 diperoleh thitung sebesar 2,573 dan selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikan 0,05 %, dan dk = N1+N2-2 = 15+15-2 = 28, maka diperoleh nilai ttabel = 1,701. Karena thitung  ≥ ttabel sehingga Ho ditolak, dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) terhadap hasil belajar siswa pada materi  Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya diterima.

Dari hasil rekapitulasi nilai angket dapat diketahui bahwa 64% siswa sangat setuju, 27,33% siswa setuju, 8% siswa kurang setuju, dan 0,66% siswa sangat tidak setuju terhadap strategi pembelajaran Start With a Question (LSQ) dalam proses pembelajaran materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya. Dengan demikian dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa adanya respon positif siswa terhadap penggunaan strategi pembelajaran Start With a Question (LSQ)  pada pembelajaran biologi materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan  di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya diajukan beberapa saran yang berguna dan dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu (1) Para guru disekolah diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang mampu membuat siswa belajar lebih giat dan juga mampu memecahkan masalahnya sendiri, dengan demikian ingatan siswa menjadi lebih lama tentang pelajaran yang dihadapinya, hal ini akan memudahkan siswa dalam mengikuti ujian akhir dan akan berdampak pada peningkatan hasil belajarnya; (2) Diharapkan guru disekolah dapat memaksimalkan penggunaan alat-alat praktek yang sesuai dengan strategi pembelajaran, hal ini ditujukan untuk meningkatkan imajinasi siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang disampaikan. Melalui penggunaan alat atau prototype yang lebih mendekatkan keadaan objek yang dibicarakan, hal ini diharapkan agar siswa dapat lebih memahami materi yang sedang dipelajari; dan (3) Mengingat penelitian ini masih sangat sederhana dan apa yang dihasilkan dari penelitian ini bukanlah akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut guna memastikan validitas hasil penelitian ini, khususnya menggunakan strategi  pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ) pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan di SMP Negeri 3 Beutong Kabupaten Nagan Raya.
E. REFERENSI 
Abdullah, A.E. (2005). Prinsip-Prinsip Layanan dan Bimbingan Belajar. Padang: FIP IKIP. 
Arikonto, S. (2002).  Prosedur   Penelitian   Suatu   Pendekatan   Praktek.  Jakarta: Rineka Cipta.
Daryanto. (2001). Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
De Porter, Bobbi & Mike,H. (2000).  Terjemah  Alwiyah  Abdurrahman. Quantum Learning: Membiasakan  Belajar  Nyaman    dan   Menyenangkan. Bandung: Kaifa. 
Depertemen   Pendidikan   Nasional. (2007). Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed.III. Jakarta: Balai Pustaka. 
Eveline dan Hartini. (2010). Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Ronny, K. (2003).  Metode  Penelitian  untuk   Penulisan  Skripsi  dan  Tesis. Jakarta: Penerbit PPM. 
Pratiwi. (2009).  Biologi SMP Kelas VIII. Jakarta: Erlangga.
Sanjaya, W. (2006). Strategi   Pembelajaran   Berorientasi   Standar   Proses   Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Silberman, M. L. (2008). Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif . Bandung: Nuansa Cendikia. 
Margono. S. (2005). Metodologi Penelitian. Semarang: Rineka Cipta. 
Slameto. (2010). Belajar Dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Sudirman, A. M. (2000). Interaksi dan Motivasi Belajar  Mengajar.  Jakarta:  Raja Grafindo Persada. 
Sudjana. (2005). Metode Statistika. Bandung: Tarsito. 
Sudjana. (2009). Dasar-Dasar Proses Belajar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 
Sugiono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 
Trisno, H. (2002). Metode Risearch. Yogyakarta:  Fakultas  Physikologi Universitas Gajah Mada. 
Winarno. S. (2006). Pengantar Penelitian  Ilmiah. Bandung: Tarsito. 
Zulkifli. (2002). Psikologi Perkembangan, Bandung: Remaja Rosdakarya.
















80





74,66





70





67,66





60





50





42





43





40





30





20





10





Postest VIII.2





Postest VIII.1





Pretest VIII.2





Pretest VIII.1





64





80





70





60





50





40





30





27,33





20





10





8





0,66





S





SS





KS





STS








Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 
1
Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh

Vol. 7, No. 1, April 2020
Pedagogik: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 
12
Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah Aceh

Vol. 7, No. 1, April 2020

